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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kubis bunga atau sering disebut dengan kembang kol (Brassica oleracea 

var. botrytis L.) merupakan tanaman sayuran dari famili kubis-kubisan 

(Cruciferae). Bagian yang dikonsumsi dari tanaman ini adalah bagian bunga 

(curd). Kandungan dari kubis bunga bermacam macam dan sangat bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh, misalnya kalori dan karbohidrat bermanfaat untuk 

menghasilkan energi. Kubis bunga juga mengandung berbagai macam vitamin 

yang dibutuhkan oleh tubuh, seperti vitamin A, vitamin C dan vitamin B 

(Cahyono, 2001). 

Menurut Susilo dan Renda (2012), budidaya kubis bunga memiliki 

peluang usaha yang sangat baik karena permintaan yang tinggi, masa panen yang 

relatif singkat dan teknik budidaya yang sederhana. Dengan diciptakannya 

kultivar baru yang lebih tahan terhadap temperatur tinggi, budidaya kubis bunga 

juga dapat dilakukan di dataran rendah dan menengah. Permintaan terhadap 

sayuran kubis bunga selalu meningkat baik di dalam negeri maupun di luar negeri, 

produksi kubis bunga di Sumatera Selatan mengalami kenaikkan pada periode 

tahun 2017-2018 yaitu pada tahun 2017 sebanyak 124 ton dan pada tahun 2018 

sebanyak 137 ton. Akan tetapi, kubis bunga di Indonesia mengalami penurunan 

produksi padai periode tahun 2017-2018 yaitu pada tahun 2017 sebanyak 152.869 

ton dan pada tahun 2018 turun menjadi 152.122 ton (BPS, 2018).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil kubis bunga yaitu dengan memperhatikan penyediaan unsur hara bagi 

tanaman kubis bunga melalui pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan 

mengkombinasikan pupuk organik dan anorganik. Pemberian pupuk organik yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk di bidang pertanian (Lingga dan 

Marsono, 2007). Pupuk organik yang dapat digunakan dalam upaya perbaikan 

kesuburan tanah diantaranya kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), 

arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam. Selain itu, pupuk anorganik juga 

dapat digunakan seperti pupuk NPK.  
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Pupuk organik berfungsi sebagai pembenah tanah karena memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan kualitas sifat kimia, fisika dan biologi tanah, 

sedangkan pupuk anorganik hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan kimia 

tanah yaitu penambahan unsur hara ke dalam tanah namun penggunaan yang 

dilakukan secara terus menerus akan berdampak negatif terhadap kualitas tanah 

dan lingkungan (Suwahyono, 2011).  

Menurut Pakpahan et al. (2013), salah satu pupuk organik yang dapat 

diberikan ke tanaman yaitu pupuk kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit. Pupuk 

kompos TKKS adalah limbah organik yang dihasilkan kelapa sawit dengan 

tingkat ketersediaan yang cukup besar setiap tahunnya yaitu berkisar antara 20–

27% dari Tandan Buah Segar (TBS) yang dihasilkan. TKKS merupakan hasil 

limbah pabrik kelapa sawit Indonesia yang diperkirakan mengolah 10 juta ton 

TBS per tahun dan dari jumlah tersebut terdapat sekitar 2,73 juta ton TKKS. 

Kompos TKKS dapat menambah kandungan unsur hara dalam tanah dan 

meperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Berdasarkan hasil penelitian 

Susanti et al., (2017), pemberian kompos TKKS dengan dosis 20 ton ha
-1

 dapat 

meningkatkan produksi berat basah bawang merah (Allium ascolanicum L.). 

Arang sekam padi memiliki kelebihan yaitu struktur yang dapat menjaga 

keseimbangan aerasi dalam tanah. Arang sekam padi merupakan bahan organik 

yang telah mengalami proses pembakaran sehingga mempunyai kadar karbon 

yang tinggi dan mudah terdekomposisi serta memiliki daya serap tinggi karena 

terdapat pori yang mampu menyerap unsur hara disekitarnya untuk disimpan 

dalam pori tersebut (Agustin et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian 

Mahdianoor (2011), pemberian arang sekam padi dengan dosis 20 ton ha
-1

 

merupakan dosis terbaik pada pertumbuhan dan hasil produksi cabai besar 

(Capsicum annum). 

Menurut Widowati et al. (2004), pupuk kotoran ayam secara umum 

memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh pupuk kandang lainnya, kelebihan 

tersebut adalah kandungan haranya yang lebih tinggi. Selain itu, pupuk kotoran 

ayam juga berperan dalam menambah kadar humus tanah dan mendorong 

kehidupan mikroba pengurai tanah. Hasil penelitian Hamidah (2012), 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 25 ton ha
-1
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memberikan pertumbuhan terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, umur berbunga dan memberikan hasil produksi tertinggi pada tanaman 

kubis bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.). 

Pupuk NPK mempunyai kemampuan yang tidak mudah terlarut sehingga 

dapat meminimalisir kehilangan unsur hara bagi tanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian Suwandi et al. (2015), pengurangan dosis NPK sampai 50% dengan 

pemberian pupuk organik atau pupuk hayati tidak mengurangi pertumbuhan 

tanaman dan hasil umbi bawang merah, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian 50% dosis NPK rekomendasi yang dikombinasikan dengan pupuk 

organik tidak berbeda nyata dengan pemberian 100% dosis NPK rekomendasi 

yang dikombinasi dengan pupuk organik dengan hasil tertinggi pada bobot segar 

dan bobot kering umbi bawang merah (Allium ascolanicum L.). Dari hasil 

penelitian Fransiska et al. (2017), menunjukkan bahwa kombinasi pemberian 

pupuk petroganik 2 ton ha
-1

 dengan pupuk NPK 250 kg ha
-1

 memberikan hasil 

tertinggi pada berat komersial kubis bunga yaitu 200,79 g tanaman
-1

. 

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai pupuk 

kompos TKKS, kotoran ayam, arang sekam padi dan pupuk NPK yang 

diaplikasikan pada tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.). 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk terbaik dengan 

mengkombinasikan pupuk kompos TKKS, kotoran ayam, arang sekam padi 

dengan pupuk NPK dosis rendah terhadap pertumbuhan dan hasil kubis bunga 

(Brassica oleracea var. botrytis L.). 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kubis bunga (Brassica 

oleracea var. botrytis L.) terbaik pada perlakuan pupuk kotoran ayam dengan 

dosis 25 ton ha
-1

 yang dikombinasi dengan NPK 50%. 
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